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ABSTRAK

Latar belakang : Jumlah penduduk Sumatera Selatan yang mencapai 6,98 juta 
jiwa pada tahun 2000, menimbulkan masalah pada pertumbuhan di sektor 
ekonomi Sumsel sendiri. Salah satu upaya menurunkan angka kelahiran ialah 
dengan program keluarga berencana, diantaranya dengan menggunakan alat 
kontrasepsi Pil KB. Tujuan dari penelitian ini ialah untuk mengetahui prevalensi 
dan menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi penggunaan Pil KB pada 
akseptor KB di Puskesmas Taman Bacaan Kecamatan Seberang Ulu 2 Palembang 
tahun 2010.
Metode : Penelitian ini dilakukan dengan desain cross sectional. Populasi 
penelitian ini adalah seluruh wanita usia subur yang berobat di Puskesmas 
Kecamatan Seberang Ulu 2 Palembang. Sampel berjumlah 332 orang. Analisis 
statistik dilakukan dengan menganalisis univariat, analisis bivariat, analisis 
multivariate dengan menggunakan program SPSS versi 18.

Hasil : Prevalensi alat kontrasepsi pil (kontrasepsi oral) adalah 33.1% dan 
terdapat dua variabel yang berhubungan dan bermakna secara signifikan yakni 
jumlah anak (p=0.000; OR=3.075) dan Jamkesmas (p=0.000; OR=9.639). 
Terdapat juga variabel yang berhubungan tetapi tidak bermakna yakni umur 
(p=0.368;OR=1.366). Hasil analisis multivariate didapatkan faktor yang paling 
dominan ialah Jamkesmas (p=0.000; OR=8.316).

Kesimpulan : Angka prevalensi penggunaan Pil KB di Kecamatan Seberang Ulu 
2 Palembang tinggi. Faktor keikutsertaan jaminan kesehatan pada wanita memiliki 
hubungan yang signifikan dengan penggunaan kontrasepsi oral. Perlunya edukasi 
dan promosi kepada pria dan wanita di Kecamatan Seberang Ulu 2 Palembang 
agar dapat meningkatkan pengetahuan dan perhatian terhadap program keluarga 
berencana dan kesehatan reproduksi.

Kata Kunci: Kontrasepsi Pil KB, cross sectional, faktor sosiodemografi.
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ABSTRACT

Background : The populationof South Sumatra, which reached 6.98 million in 
2000, causing problems on economic growth in South Sumatra. One Of effort is 
to reduce the birth rate with family planning programs, such as by using 
the contraceptive Pill. The purpose of this research was to determined the 
prevalence and to analyzed factors that affect the use of oral contraceptive 
acceptors at the primary health center in Taman Bacaan Primary Health Center 
Seberang Ulu 2 Palembang in 2010.

Methods : The research was analytic with a cross sectional design. The 
population was all reproductive age women at primary health center Seberang 
Ulu 2 Palembang in 2010. This research has 332 sample. Statistical 
analysis carried outby analyzing the univariate, bivariate analysis,and 
multivariate analysis with SPSS program v. 18.

Results : The prevalence of contraceptive pills (oral contraceptives) is 33.1% 
and there are two significant variables that were signijicantly related and 
thenumber of children (p = 0.000; OR=3.075) and Jamkesmas (p = 0.000; 
OR=9.639).
to the age but nui significantly (p =0368; 
multivariate analysis found that the most dominani factor is Jamkesmas.

Conclusion : The prevalence of oral contraceptive methods in District 
Seberang Ulu 2 Palembang is high. The participation of medical health insurance 
factor of women was significantly associatied with use of oral contraceptive 
methods. Men and women education and promotion of various issues related to 
family planning and reproductive health may be helpful in creating 
awareness in this district

There also variables relatedare
OR=1.366). The results of

more

Keywords: Contraceptive Pill, cross sectional, sociodemographic factors.
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BABI
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia sebagai negara berkembang tidak terlepas dari 
pertambahan penduduk yang cepat. Indonesia menduduki urutan keempat 
negara dengan jumlah penduduk terbanyak setelah Cina, India, dan Amerika 

Serikat. Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik Indonesia, jumlah 

penduduk Indonesia dari tahun ke tahun terus meningkat. Sensus penduduk 

tahun 2010, menunjukkan bahwa jumlah penduduk Indonesia adalah 237,6 

juta jiwa. Jumlah ini sangat meningkat dibandingkan tahun 2006 yang 

berjumlah 221.3 juta jiwa meskipun laju pertumbuhan penduduk Indonesia 

yang pada dekade 1990-2000 sebesar 1,49 persen per tahun, turun menjadi 
1,48 persen per tahun pada dekade 2000-2010.10

Pertumbuhan penduduk yang besar dari tahun ke tahun yang 

memerlukan tambahan investasi dan sarana untuk mendukung kesejahteraan 

rakyat, tentu saja merupakan masalah bagi pemerintah dalam usahanya 

membangun dan meningkatkan taraf hidup rakyat. Masalah kependudukan 

ini sangat mempengaruhi kesejahteraan dan perkembangan suatu daerah dan 

negara sehingga pemerintahpun perlu mengambil langkah-langkah atau 

tindakan dalam mengatasi pertumbuhan penduduk ini dengan program 

Keluarga Berencana (KB), agar dapat tercipta penduduk yang berpotensi 
dan sejahtera.

Definisi KB (Keluarga Berencana) menurut Undang-undang No.10 

tahun 1992 ialah suatu upaya untuk meningkatkan kepedulian dan peran 

serta masyarakat dalam pendewasaan usia perkawinan, pengaturan 

kelahiran, pembinaan ketahanan keluarga dan peningkatan kesejahteraan 

keluarga untuk mewujudkan keluarga kecil bahagia dan sejahtera.16 Adapun 

tujuan umum dilaksanakannya program KB ialah membentuk keluarga kecil

1
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yang sesuai dengan kekuatan sosial ekonomi suatu keluarga dengan cara 

pengaturan kelahiran anak, agar diperoleh suatu keluarga bahagia dan 

sejahtera yang dapat memenuhi kebutuhan hidupnya.

Metode dalam Keluarga Berencana (KB) ini ialah menggunakan alat 
kontrasepsi. Alat kontrasepsi adalah alat yang digunakan untuk mencegah 

terjadinya kehamilan. Alat kontrasepsi dibagi menjadi 2 metode yaitu 

metode sederhana dan metode modem. Metode sederhana yang terdiri dari 
kontrasepsi yang menggunakan alat (kondom, vaginal diafragma, 
spermatisida) dan kontrasepsi tanpa menggunakan alat (KB alamiah dan 

senggama terputus), sedangkan metode modem terdiri dari kontrasepsi 
hormonal (Pil KB, Mini pil dan injeksi) dan kontrasepsi non hormonal 
(IUD, kontrasepsi mantap).

Selama ini penggunaan kontrasepsi telah meningkat di banyak 

negara dunia, terutama negara-negara asia dan amerika latin. Secara global, 
penggunaan kontrasepsi sesungguhnya mengalami peningkatan, dari 54% 

pada tahun 1990 menjadi 63% di tahun 2007. Pada wanita yang telah 

menikah yaitu dengan usia rata-rata 15-49 tahun, penggunaan kontrasepsi 
ini mengalami sedikit peningkatan di antara tahun 1990 sampai 2007.22 

Menurut penelitian Iswarati pada tahun 2005 prevalensi KB menurut 
alat/cara KB dari peserta KB aktif di Indonesia adalah 66,20%.17 
Berdasarkan Profil Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan, jumlah 

peserta KB aktif di Provinsi Sumatera Selatan adalah 69,08% (1.022.230 

peserta KB Aktif). Jumlah ini menurun dibandingkan pada tahun 2008 yaitu 

sebesar 74,79% (1.036.348 peserta KB Aktif). Akan tetapi, teijadi 
peningkatan persentase peserta KB baru, yaitu pada tahun 2008 sebesar 
24,78% (343.323 peserta KB baru) menjadi 31,90% (472.124 peserta KB 

baru) pada tahun 2009. Kota Palembang sendiri memiliki persentase KB 

baru dan KB aktif sebesar (10,87%) dan (46,62%).10
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Di Kecamatan Seberang Ulu 2 pada tahun 2009, peserta KB baru 

(6,7%), jumlah ini menurun dibandingkan pada tahun 2008 yaitu (20,9%). 
Akan tetapi, peserta KB aktif mengalami peningkatan dari tahun 2008 ke 

2009 yaitu dari (84,5%) menjadi (90,4%). Menurut jenis kontrasepsi yang 

digunakan peserta KB baru di Sumatera Selatan, paling tinggi adalah suntik 

dengan jumlah 433.708 sedangkan urutan kedua adalah Pil KB dengan 

jumlah 319.954.18

Penggunaan kontrasepsi ini juga dipengaruhi oleh beberapa faktor 
resiko antara lain faktor sosiodemografi, faktor kesehatan, faktor pasangan, 
faktor metode kontrasepsi, faktor akses untuk mendapatkan pelayanan 

kesehatan serta faktor pengetahuan dan pengalaman. Dari faktor — faktor 
tersebut, faktor sosiodemografi memiliki pengaruh yang lebih signifikan 

dibandingkan faktor lainnya. Faktor sosiodemografi yang akan dibahas 

dalam penelitian ini, yaitu umur dan paritas serta faktor akses pelayanan KB 

melalui jaminan pembiayaan.
Paritas atau Jumlah anak merupakan faktor yang mempengaruhi 

penggunaan kontrasepsi karena bagi sebagian orang, menurut adat istiadat 
dan kepercayaan mereka, membatasi jumlah anak hukumnya adalah haram 

dan jumlah anak yang banyak dapat meningkatkan ekonomi keluarga. Usia 

juga merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kematangan biologis, 
fungsi faal serta sistem hormonal seorang wanita, sehingga perbedaan 

kelompok umur mempengaruhi jenis kontrasepsi yang diperlukan.14 Selain 

itu, faktor keterjangkauan akses pelayanan KB juga turut mempengaruhi 
penggunaan jenis kontrasepsi. Saat ini pemerintah telah mengadakan 

program Jamkesmas dan Jamsostek agar masyarakat terutama masyarakat 
miskin mendapatkan pelayanan tersebut.

Oleh sebab itu, peneliti bermaksud melakukan penelitian mengenai 
prevalensi pengguna kontrasepsi oral (Pil KB) di Kecamatan Seberang Ulu 

2 Kota Palembang pada tahun 2010. Disamping itu, peneliti juga bermaksud 

meneliti pengaruh faktor usia, paritas dan faktor jaminan pembiayaan
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pelayanan KB terhadap penggunaan kontrasepsi oral (Pil KB) di Kecamatan 

Seberang Ulu 2 Palembang, mengingat kontrasepsi oral merupakan salah 

satu kontrasepsi yang paling banyak digunakan di kecamatan tersebut.

1.2 Rumusan Masalah

1. Berapa Prevalensi penggunaan Pil KB di Kecamatan Seberang Ulu 2 

Palembang Periode 1 Januari 2010-31 Desember 2010 ?
2. Bagaimana sebaran penggunaan Pil KB berdasarkan usia ?
3. Bagaimana sebaran penggunaan Pil KB berdasarkan status paritas ?
4. Bagaimana sebaran penggunaan Pil KB berdasarkan jaminan 

pembiayaan pelayanan KB ?
5. Bagaimana hubungan faktor-faktor (usia, paritas, jaminan pembiayaan 

pelayanan KB) terhadap penggunaan Pil KB ?
6. Apa faktor yang paling mempengaruhi (usia, paritas, jaminan 

pembiayaan pelayanan KB) dalam penggunaan Pil KB ?

1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan Umum

Mengetahui prevalensi dan penyebaran faktor-faktor 

mempengaruhi dalam penggunaan Pil KB di Kecamatan Seberang Ulu 

2 Palembang Periode 1 Januari 2010-31 Desember 2010
1.3.2 Tujuan Khusus

1. Mengetahui prevalensi penggunaan Pil KB di Kecamatan 

Seberang Ulu 2 Palembang Periode 1 Januari-31 Desember 2010
2. Mengetahui sebaran penggunaan Pil KB berdasarkan usia
3. Mengetahui sebaran penggunaan Pil KB berdasarkan 

paritas

4. Mengetahui sebaran penggunaan Pil KB berdasarkan jaminan 

pembiayaan pelayanan KB

yang

status



5

5. Mengetahui hubungan faktor-faktor (usia, paritas, jaminan 

pembiayaan pelayanan KB) terhadap penggunaan Pil KB
6. Mengetahui faktor yang paling berperan dalam penggunaan Pil

KB

1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini adalah :
1.4.1 Manfaat Ilmiah

Mengetahui prevalensi dan faktor-faktor yang mempengaruhi 
penggunaan Pil KB di Kecamatan Seberang Ulu 2 Palembang 

Periode 1 Januari 2010-31 Desember 2010
1.4.2 Manfaat Terapan

• Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 
mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi penggunaan Pil KB 

di Kecamatan Seberang Ulu 2 Palembang Periode 1 Januari 
2010-31 Desember 2010

• Dapat digunakan sebagai panduan untuk penelitian-penelitian 

selanjutnya.
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